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ABSTRACT

Ummi Khairani Batubara, 2022. **Analysis of the Impact of Parental Divorce
on Adolescent Confidence™. Thesis. Program Studi Bimbingan Konseling
Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

This research is motivated by parental divorce which has an impact on
adolescent self-confidence. Based on preliminary observations, it was shown that
some teenagers experienced the impact of their parents' divorce on their self-
confidence, such as closing themselves off, being shy, having difficulty
interacting socially. While the purpose of this study is to describe self-confidence
from the aspect of social interaction, independence and an optimistic attitude.

The research method used is qualitative with a case study approach. The
subject of this research is adolescent victims of parental divorce. How to collect
data with non-probability sampling technique with a purposive sampling
approach. Data collection techniques in this study are observation, interviews, and
documentation. While the data analysis-techniques used are data reduction, data
presentation, and verification or-conclusions:

The results of this“study-from" thé! aspect-of social interaction that some
teenagers are able to interdaet socially but sotpe are not. As for the aspect of
independence, it shews thdt in general adolescents are,independent in terms of
economics, but there are adolescents Wwho ‘are shot/ independent in terms of
education. Meanwhile, #rom the-aspect of-an opttmistic attitude, it shows that
teenagers have high optimism to-achieve their goals and success in the future, but
there are also teenagers who are resigned:to the situation that is happening, and do
not have a distant view of tige future.

Keywords: Divorce, SelfsConfidence,/Adolescents.



ABSTRAK

Ummi Khairani Batubara, 2022. “Analisis Dampak Perceraian Orang Tua
Terhadap Kepercayaan Diri Remaja”. Skripsi. Program Studi Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perceraian orang tua yang berdampak
pada kepercayaan diri remaja. Berdasarkan observasi awal menunjukkan beberapa
remaja mengalami dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan diri mereka
seperti menutup diri, malu, sulit untuk berintaraksi sosial. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepercayaan diri dari aspek interaksi
sosial, kemandirian dan sikap optimis.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini yaitu remaja korban perceraian
orang tua. Cara pengambilan data dengan teknik non probability sampling dengan
pendekatan purposive sampling. TeKnik.pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu reduksi-data; penyajian data;-dan verifikasi atau kesimpulan.

Hasil penelitian“iniodari aspek dnteraksi sosial bahwa sebagian remaja
mampu berinteraksi.sosial‘namun ada juga yang tidak-mampu. Adapun dari aspek
kemandirian menunjukkan bahwa:Secara imumyremsaja mandiri dari segi ekonomi
namun ada remaja yang-fidak mandiri ¢ari-segi‘pendidikan. Sedangkan dari aspek
sikap optimis menunjukkan bahwa remaja. memiliki/ optimis yang tinggi untuk
meraih cita-cita dan sukses dimasa depan; akan'tetapi.ada juga remaja yang pasrah
atas keadaan yang terjadi, dan tidak memiliki pandangan yang jauh untuk masa
depan.

Kata Kunci: Perceraian, Kepercayaan Diri;"Remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perceraian merupakan terputusnya ikatan pernikahan secara hukum
dan agama. Perceraian juga dapat diartikan sebagai berakhirnya suatu
hubungan suami dan istri yang diputuskan oleh hukum (Ramadhani &
Krisnani, 2019). Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan
secara resmi antara suami istri karena mereka berketetapan untuk tidak hidup
bersama dan menjalankan tugasnya..masing-masing sebagai suami ataupun
istri.

Perceraian-adalah hilangnya hak.,/ddn- kewajiban sebagai suami dan
istri, suami tidak —berkewajiban menafkahii- melindungi, menjaga dan
bertanggung jawab “atas istrinya Sebagaimana’ mereka ketika menjalin
hubungan suami istri. Istrijjuga-demikiangtidak berkewajiban untuk melayani
suami, mengururs rumah-tangga-dan__mengurus kebutuhan suami lahir dan
batin. Akan tetapi kewajiban dalam pengasuhan dan pendidikan anak tetap
menjadi kewajiban suami dan istri pasca perceraian, karena kewajiban orang
tua terhadap anak tidak akan gugur walaupun sudah bercerai.

Perceraian merupakan suatu perbuatan yang tidak disukai oleh Allah
SWT. Namun demikian, bahwa perceraian adalah jalan terakhir yang harus
dipilih dalam rumah tangga disaat pertengkaran menghampiri kerukunan
suami istri. Berdasarkan uraian di atas maka Al-Qur’an menjelaskan dalil

tentang perceraian sebagai berikut:



Artinya: dan jika mereka berazam (bertekad) untuk talak, maka
sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui.

Dalam kitab Tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa apabila mereka telah
berniat dan berketetapan hati untuk tidak mendekati dan menggauli istri-istri
mereka lagi setelah lewat masa menunggu, sesungguhnya Allah SWT maha
mendengar atas sumpah mereka dan keinginan mereka untuk mentalak istri-
istri mereka. Allah SWT maha mengetahuirapa yang menjadi niat-niat mereka.
Oleh karena itu, hendakhya mereka“selaldgmemperhatikan Allah jika ingin
berbuat sesuatu. Apabila perbuatan. merekasdimaksudkan untuk menyiksa dan
mencelakakan wanita, maka- Allah akan menghukum mereka. Tetapi, jika
mereka mempunyai uzyi,syar’i (mereka, diméksudkan untuk mendidik wanita-
wanita tersebut agar mematuhi ‘batasan-batasan Allah dan dengan jalan talak
meniadakan kemungkinan untuk bergaul kembali maka sesungguhnya Allah
mengampuni mereka (Al-Maraghi, 1993).

Akibat perceraian bagi suami/ istri adalah mereka hidup sendiri-
sendiri, suami mendapat gelar duda setelah bercerai dan istri mendapat gelar
janda. Dengan adanya sebuah perceraian akan menghilangkan harapan untuk
mempunyai keturunan. Perceraian juga mengakibatkan kesepian hidup bagi
suami maupun istri karena kehilangan teman hidup, karena setiap orang

tentunya memiliki cita-cita agar mendapatkan teman sekali seumur hidup. Jika

kehilangan teman yang diharapakan maka akan menimbulkan kegoncangan



yang hebat, seakan-akan hidup tidak bermanfaat lagi, karena tidak ada tempat
mencurahkan isi hati dan mengadukan masalah-masalah untuk dipecahkan
bersama (Humairah, 2016).

Perceraian tidak hanya berdampak bagi suami istri namun juga
melibatkan anak khususnya yang memasuki usia remaja. perceraian
merupakan beban tersendiri bagi anak sehingga berdampak negatif pada
psikis. Seperti perasaan malu, kesepian, sedih, marah, sensitif, dan rendah diri
hingga perasaan tersebut membuatnya tidak percaya diri dan menarik diri dari
lingkungan sekitarnya (Untari et-dl.,~2018).

Berbicara tentang.dampak-perteraian-orang tua terhadap anak yang
menginjak usia_rémajad’merupakan, problemazyang-cukup besar bagi mereka
yang masih sangat -Butuh_perlindungan- orang-tuanya dan keluarga karena
suasana rumah tangga memberi, pengaruh- terhadap perkembangan remaja.
Suasana keluarga yang “bépantakan (bercerai) dapat menyebabkan pengaruh
negatif pada perkembangan-jiwa anak, karena pribadi anak umumnya terjadi
melalui pengalaman yang didapat dalam keluarganya, ketika sebuah keluarga
berantakan (bercerai) sebagian besar masyarakat akan memandang hal
tersebut sebelah mata.

Sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan bahwa remaja RI, ZA,
AF korban perceraian orang tua merasakan dampak dari perceraian orang tua
seperti banyak tekanan dari lingkungan sosialnya, dipandang sebelah mata,
tidak mampu menyampaikan pendapat, dan juga bingung melanjutkan sekolah

karena itu membutuhkan biaya sedangkan ayah untuk mencari nafkah sudah



tidak ada. Sebagian remaja juga merasa berbeda dengan teman-temannya yang
lain karena status keluarganya sudah tidak bersama, karena hal itu mereka
cenderung menutup diri dari lingkungan sosialnya. Akibat lain juga dirasakan
remaja seperti merasa kurang diperhatikan dan kurang kasih sayang dari orang
tuanya maka dari itu dia mencari kenyamanan diluar dan terlibat dengan
pergaulan bebas sehingga mendapat pengaruh negatif dan terjerumus pada
pemakaian barang-barang terlarang.

Cara pandang masyarakat ini yang membuat remaja tersebut merasa
rendah diri, menutup diri dari_lingkungannya sehingga merasa tidak percaya
diri tampil di lingkungannya.-Menurut(Afriani et al., 2013) kepercayaan diri
individu sebagai”salahy satu iaspek , kepribadian- terbentuk dalam interaksi
dengan lingkungannya, khususnya lingkungan sesialnya, termasuk lingkungan
keluarga berkaitanydengan hal tersebut, faktor hubungan anak dengan orang
tua mempunyai peranan pentings

Kepercayan diri—adalah_kondisi-mental atau psikologis seseorang,
dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga dapat
memberikan keyakinan kuat pada kemampuannya sendiri untuk melakukan
tindakan dalam berbagai tujuan didalam hidupnya (Ariyanti et al., 2015).
Kepercayaan diri berawal dari diri sendiri dan dukungan dari orang lain,
kepercayaan diri bisa mengubah seseorang yang tidak berani menjadi lebih
berani dan dengan adanya kepercayaan diri seseorang menjadi lebih yakin dan
mampu menghadapi atau mengerjakan sesuatu (Hartono & Saputro, 2018).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ali-lImran ayat 139 :
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Artinya : Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi derajatnya jika kamu orang yang
beriman.

Maksudnya “janganlah kamu bersikap lemah” janganlah kalian
melemah akibat peristiwa yang telah terjadi itu, dan “jangan pula kamu
bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” Maksudnya bahwa
kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi kalian, wahai orang-orang
yang beriman (Syaikh, 2003).

Sehubungan/ dengan maksud, ayar di“atas remaja yang memiliki
kepercayaan diri yang proporsional ‘semestinya memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya sehingga optimis dalam™ memandang dan mengerjakan
sesuatu, memiliki kemandirian, memiliki‘ambisi yang sehat dan bekerja keras
sesuai kemampuannya,, berani/lperpendapat dalam segala kondisi dan situasi,
berani mencoba hal yang baru tanpa ada rasa takut salah, dan terakhir merasa
dapat diterima oleh lingkungan tempat berinteraksi (Indirawati, 2006).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah faktor
keluarga dimana keluarga bukan hanya memberikan hal-hal positif saja,
melainkan keluarga bisa juga menjadikan seorang remaja tidak percaya diri.
Ramaja yang hidup dilingkungan keluarga yang tidak sehat seperti, orang tua
yang terus bertengkar, perceraian orang tua, keadaan ekonomi keluarga yang

rendah membuantnya penyendiri dan melampiaskan pada hal-hal yang negatif

(Cempaka, 2002) Perceraian orang tua berakibat negatif pada remaja seperti



yang terjadi dilapangan, akibat perceraian orang tua masyarakat memandang
remaja tersebut sebelah mata sehingga cenderung penyendiri, rendah diri dan
tidak percaya diri.

Hal di atas dikuatkan dengan teori (Prasetia, 2019) bahwa, Perceraian
orangtua dapat menimbulkan dampak negatif bagi anggota keluarga terutama
pada anak yang menginjak usia remaja. Perceraian orang tua dapat
menimbulkan ketidak percayaan diri pada anak yang berada pada lingkungan
sosialnya termasuk kepada teman-teman sebayanya, juga dalam lingkungan
sekitarnya. Suasana di dalam_keluarga yang berantakan dapat menyebabkan
anak tidak dapat belajar-depgan‘baik<sehingga sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar-anak“bahkan, membawa  pengaruh yang negatif terhadap
perkembangan jiwa ahak, seperil kurangnya rasa percaya diri, mengurung diri,
dan menjadi depresi. Latar belakang masalah di atas yang menjadi acuan
dalam penelitian ini “afalisis— dampak-‘perceraian orang tua terhadap
kepercayaan diri remaja:

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah analisis dampak perceraian orang tua terhadap
kepercayaan diri remaja.

. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan diri
remaja dari aspek interaksi sosial?
2. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan diri
remaja dari aspek kemandirian?
3. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan diri
remaja dari aspek sikap optimis?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan batasan masalah di atas adalah:
1. Untuk mengetahui dampak”perceraian orang tua terhadap kepercayaan
diri remaja dari aspek.interaksi sosial.
2. Untuk mengetahifi dampak perceraian ‘erang tua terhadap kepercayaan
diri remaja dari-aspek kemandirian:
3. Untuk mengetahui dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan
diri remaja darinaspeksikap-optimis,
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
luas khususnya mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKIl), baik dari segi
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan bagi para pembaca mengenai kurangnya percaya

diri pada remaja



b. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat di jadikan
sebagai rujukan khususnya di program studi Bimbingan Konseling
Islam.
c. Dapat bermanfaat bagi prodi bimbingan konseling islam universitas
muhammadiyah sumatera barat.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah satu
sarana untuk menyelesaikan permasalahan bagi remaja subjek dalam
penelitian ini dan juga bagi-remaja lain dengan permasalahan sama.
F. Definisi Operasional
1. Analisis
Analisis-adalah-penyetidikan_terhadap suatu peristiwa, karangan,
perbuatan, dan “sebagainya. Analisis” juga/ mempunyai tujuan untuk
mengetahui keadaan/4ang-sebenarnya (sebabnya, duduk perkaranya, dan
sebagainya). Rasa-tidak_percaya diri-remaja perlu dianalisa lebih lanjut,
agar dapat menggambarkan tentang penyebab rasa tidak percaya diri
remaja tersebut (Kahar & Layn, 2017).
2. Perceraian
Perceraian merupakan terputusnya ikatan pernikahan, dan tidak
lagi memiliki tanggung jawab antara satu sama lain sebagai suami
maupun istri, baik itu secara hukum ataupun agama (Ramadhani &

Krisnani, 2019).



3. Kepercayaan diri

Kepercayaan diri merupakan sikap pada diri sendiri seseorang
yang dapat menerima segala sesuatu yang terjadi dalam dunia nyata,
dapat mengembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki
kemandirian dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai
segala sesuatu yang diinginkan (salama, 2014).

4. Remaja

Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan, dari tahap anak-
anak ke tahap remaja, mentrut.Mappiare tahap remaja ini berlangsung
antara dua belas tahun sampai-dud pyluh-tahun bagi wanita dan tiga belas
tahun sampai dua‘puluh tahun bagi pria (Zaini,2018).
G. Sistematika Penulisan

Secara umum rancangari penelitian ini’tersusun atas beberapa bab,
yang terbagi menjadi'3 bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Sehingga

tersusun beberapa bab yang-masing-masing memuat sub-sub bab.

BAB I Pendahuluan merupakan dasar penyusunan proposal maupun
skripsi, dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan.

BAB Il Membahas tentang kajian pustaka/landasan teoritis yang
berisikan pengertian kepercayaan diri, remaja dan perceraian.

BAB Il Membahas tentang metode penelitian yang berisikan jenis,

lokasi, sumber data, dan teknik analisis data.
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BAB IV  Pembahasan tentang hasil-hasil penelitian, yang mencakup
bahasan gambaran umum lokasi penelitian, tentang bagaimana
dampak perceraian orang tua tehadap kepercayaan diri remaja.

BABV  Penutup yang teridiri dari kesimpulan, implikasi, rekomendasi,

dan saran.
o) Y
& Yo
= 2
= b
- T
6‘0 A



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting pada diri seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan
sesuatu hal yang sangat berharga pada diri seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat. Di karenakan’dengan kepercayaan diri, seseorang mampu
mengaktualisasikan-potensi dalamAdisinya.. Kepercayaan diri di perlukan
baik seorang-anakK“ataupun, orang tua, secara ‘individual maupun secara
kelompok (salarma, 2014). Seseorang ‘yang percaya diri merasa bebas
untuk melakukan tindakan ‘atau,sikap apapunyang dia inginkan tanpa ada
rasa minder terhadap/erang-iain, sehingga’ di akan mudah mengalami
kemajuan dan mudah—-untuk-mencapai—keberhasilan (M Yusuf, 2014).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ali-lmran ayat

139:
L 2 22 T R AR T B
@WﬁAOJQ)LCY‘VJJ‘JBJ}Y)‘%Yﬁ

Artinya : Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi derajatnya jika kamu orang yang
beriman.

Maksudnya “janganlah kamu bersikap lemah” janganlah kalian
melemah akibat peristiwa yang telah terjadi itu, dan “jangan pula kamu

bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang paling tinggi

11
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(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” Maksudnya bahwa
kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi kalian, wahai orang-
orang yang beriman (Syaikh, 2003).

Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang ia miliki dan keyakinan tersebut membuatnya
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dihidupnya
(Rustanto, 2017). Maksudnya adalah seseorang yang memiliki kelebihan
baik itu fisik maupun nonfisik membuat dia merasa lebih percaya diri dan
dengan kelebihan tersebut.-dia~merasa mampu untuk mencapai tujuan
hidupnya.

Menurut” Satama kepercayaan/ diel, merupakan suatu sikap atau
perasaan yakin atas kemampuan diri. dalam tindakan-tindakannya, dapat
merasa bebas ‘untuk melakukanhal-hal' yang” ia sukai dan bertanggung
jawab atas perbuatariiya, hangat dam~Sopan dalam berinteraksi dengan
orang lain, dapat menerima dan-menghargai orang lain, memiliki dorongan
untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya
(salama, 2014). kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang
mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
memberikan sesuatu yang dapat menyenangkan bagi orang lain (Komara,
2016). Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri sebagaimana harga
diri bukanlah diperoleh secara instant, melainkan melalui proses yang
berlangsung sejak usia dini dalam kehidupan bersama orang tua.

Kepercayaan diri (self confidence) adalah suatu perasaan atau sikap tidak
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perlu membandingkan diri dengan orang lain, karena sudah merasa cukup
aman dan tahu apa yang dibutuhkan di dalam hidu ini (Nugraha, 2017).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri
subyek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat keyakinan
yang kuat akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis. Percaya diri (self confidence) adalah sikap yang
menunjukkan seseorang yakin terhadap sesuatu hal. Seseorang dapat
memiliki rasa percaya diri~yang baik apabila orang tersebut dapat
menyampaikan pendapat-kepada‘orang lain dan dapat menunjukkan sikap
rasa Yyakin kepada& orang,. lain., Percaya- diri~di kembangkan dengan
memikirkan |secara mendalam ketika iAdividu menghadapi sesuatu,
bertanya kepada;diri sendiri;apakah yang haras di lakukan dan bagaimana
dalam menyampaikari/kepada orang.tain. Percaya diri sangat bermanfaat
dalam setiap keadaan;-percaya._diri-menyatakan seseorang bertanggung
jawab atas perbuatannya (Widyawati et al., 2014).
. Ciri- ciri Kepercayaan Diri
Ada beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai

rasa percaya diri yang proporsional, diantaranya:
a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga tidak

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan atau rasa hormat dari

orang lain (Tanjung & Amelia, 2017). Seseorang yang mempunyai

kemampuan tidak butuh pada penilaian orang lain, dan melakukan
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sesuatu yang menurut dia itu benar tanpa membutuhkan pujian dari
orang lain.

. Tidak terdorong untuk tidak menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok.

. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan berani
menjadi diri sendiri(Pratiwi & Laksmiwati, 2016). Seseorang yang
memiliki kepercayaan diri tidak takut untuk menunjukkan diri apa
adanya.

. Memiliki pengendalian _diri-yang baik(Rahman, 2013). Seseorang yang
memiliki  kepercayaan '''diri4gemosinya stabil, dan mampu
mengendalikaniya dengan baiks

. Memiliki {internal locus ©f centrol  dimana seseorang memandang
keberhasilan,atau kegagalan tergantung dari’usaha diri sendiri dan tidak
mudah menyerah*pada nasib atau<keéadaan serta tidak tergantung dan
mengharapkan bantuan_dari_orang-fain (Aristiani, 2016). Seseorang
yang memiliki kepercayaan diri memiliki prinsip suatu kegagalan dan
keberhasilan sesuai dengan usaha yang dilakukan, dan tidak pernah
mengharap bantuan dari orang lain.

. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,orang lain,
dan situasi diluar dirinya (Fakhiroh & Hidayatullah, 2018). Seseorang
yang memiliki kepercayaan diri selalu berbaik sangka dan memiliki

cara pandang yang positif kepada dirinya maupun orang lain.
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g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga apabila
harapan tersebut tidak terwujud maka seseorang tetap mampu melihat
sisi positif dirinya pada situasi yang terjadi (Hapasari & Primastuti,
2014).

Namun, ada individu yang tidak memiliki rasa percaya diri
penyebab utamanya adalah persaan terganggu, tidak tenang atau
disudutkan. Semua perasaan ini akan menggambarkan terdapat persaan
yang tidak berkenan, dan ketika manusia mulai meragukan
kemampuannya dan dirinya; ~dari hal tersebut seseorang mulai tidak
percara diri dan merasapSulit. ‘Per§aan-yang akan mendorong seseorang
tidak percaya-diri meliputi:

a. Perasaan dianiaya orang lain

Perasaan “seperti ini Zbukan hanya ‘mémbuat seseorang merasa
kehilangan ‘rasa“/percaya diri, damun/ juga membuat kehilangan
kepercayaan pada-orang-lain.—Jika-seseorang membalas perbuatan
orang yang telah menyakitinya maka akan kehilangan hubungan akrab
yang mengaitkan antar sesama. Selain itu pula seseorang yang
melakukan aniaya terkadang ia tidak merasa atau tidak menyangka
bahwa perbuatannya adalah aniaya dan menyebabkan orang lain akan
tidak percaya diri (Hasmayni, 2014).
b. Merasa marah
Ini menyangkut seluruh perasaan marah, dimulai dari kejengkelan

sampai kemarahan yang memuncak. Pada saat kondisi marah
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seseorang tidak bisa tenang sehingga tidak mampu mengungkap
pernyataan secara baik (Tanjung & Amelia, 2017).

Perasaan kecewa

Perasan ini berbeda dengan kehilangan harapan, karena dalam
perasaan ini ada sesuatu yang ingin di wujudkan akan tetapi tidak
terpenuhi. Karena sesuatu yang di kerjakan tidak memberikan hasil
yang di harapkannya (Pratiwi & Laksmiwati, 2016).

Perasaan kehilangan harapan

Ini merupakan perasaan-‘yang merusak jiwa manusia. Dengan
memiliki obsesi-danpambisi’ yafig besar. seseorang akan mudah meraih
tujuan baru. Akan tetapi perasaanskehilangan harapan itu juga banyak
terjadi dalam setiap— kesempatan., Hal| litulah adalah tantangan
sementara‘seseorang cenderung tidak mudah percaya diri (Cimi et al.,
2013).

Perasaan berdosa

Perasaan berdosa, menyesal dan kecewa adalah perasaan yang
menyakiti diri. perasaan tersebut adalah hal yang tidak berguna.
perasaan berdosa tidak hilang dalam kondisi  tertentu yang
menyebabkan seseorang sangat sulit untuk percaya diri sehingga
membutuhkan pengobatannya dengan cara mengetahui perilaku yang

dapat membuat seseorang merasa berdosa(Nainggolan, 2011).
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f.  Peraasaan kesepian
Perasaan kesepian dan terkucilkan atau terputus hubungan dengan
orang lain yang menyebabkan seseorang merasa tidak percaya diri
untuk menjalin hubungan dengan lingkungannya. sehingga dalam
menghilangkan perasaan kesepian tersebut dengan cara memberi
perhatian kepada manusia dan senang bergaul dengan lingkungan
sosial (salama, 2014).

Dalam membahas ciri-ciri kepercayaan diri di atas, maka dapat
dibagi menjadi dua bagian,-pertama individu yang memiliki rasa percaya
diri memiliki ciri<ciri. drantaranyd, berani menerima dan menghadapi
penolakan oqrang Jain dan, berani menjadi diri., sendiri, selalu bersikap
tenang dalam mengerjakan-segala-sesuatu dan tidak percaya bahwa orang
lain yang selalu; lebih baik: kedua cirisciri individu yang tidak memiliki
rasa percaya diri‘sepeftiymemiiiki peraSaan yang selalu dianiaya orang lain,
merasa marah, perasaan-kecewa, perasaan kehilangan harapan, perasaan
berdosa dan perasaan kesepian.

. Aspek-aspek Kepercayaan Diri
Safriyani mengemukakan bahwa kepercayaan diri dapat dinilai
melalui tiga aspek yaitu:
1. Bila seseorang merasa kuat terhadap sesuatu yang ia lakukan
(Safriyani, 2000). Seseorang merasa bahwa yang dia lakukan itu benar

dan tidak ada kesalahan.
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Apabila seseorang merasa dapat diterima oleh kelompoknya (Nome,
2019). merasa bahwa kelompoknya atau orang lain menyukai dirinya
dan menerima segala sesuatu yang ia lakukan.

Bila seseorang sangat percaya pada dirinya sendiri serta memiliki
ketenangan sikap (Syam & Amri, 2017).

Seseorang yang tidak gugup apabila ia melakukan atau mengatakan
sesuatu secara tidak sengaja dan ternyata hal itu juga salah.

Supandi (2018) mengatakan bahwa orang yang percaya diri akan

bekerja keras dalam menghadapi-tantangan, tidak ragu-ragu, mandiri dan

kreatif, berani mepyampaikan' perasaan yang sebenarnya kepada orang lain

tanpa ada rasa-cemas apakah akan diteritha atau ditolak oleh orang lain

baik tua, muda maupun-anak-anak;-sudah dikenal maupun belum, dalam

suasana santaiy, maupun norial: Dari- semua pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa tifiggi_atau rendahnya kepercayaan diri dapat dilihat

melalui aspek-aspek-kepercayaan diri-yaitu:

1.

Memiliki keyakinan terhadap kemampuannya sehingga optimis dalam
memandang dan mengerjakan sesuatu.

Memiliki kemandirian (mampu melakukan sesuatu tanpa bergantung
pada orang lain).

Memiliki ambisi yang sehat dengan bekerja keras sesuai
kemampuannya.

Berani berpendapat dalam segala situasi dan kondisi.

Berani mencoba hal yang baru tanpa ada rasa takut salah.
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6. Merasa dapat diterima oleh lingkungan tempat berinteraksi.
4. Bentuk-bentuk Kepercayaan Diri
Ada dua jenis kepercayaan diri dalam Inayah dan Nur hasanah
yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin. Percaya diri yang
memberikan kepada kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam
keadaan baik. Jenis percaya diri lahir memungkinkan seseorang untuk
tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa
kita yakin dan percaya pada diri kita sendiri (Inayah & Nurhasanah, 2019).
Seseorang yang memiliki_percaya diri batin yang sehat, memiliki 4 ciri
yaitu:
a. Cinta diri
Orang-yang mencintal dan_menghargai dirinya dan orang lain
akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan dirinya secara wajar dan
menjaga kesehatariiya. Dan juga.memiliki keahlian dibidang tertentu
yang membuat 'mereka_bangga dan-menyebabkan seseorang tersebut
memiliki kepercayaan diri (Fabiani & Krisnani, 2020).
b. Pemikiran yang matang
Orang yang memiliki kepercayaan diri batin. Selalu berfikir
sebelum bertindak agar tidak merugikan orang lain (Amri, 2018).
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri selalu berfikir dengan

matang apa yang akan dilakukan, agar tidak memberatkan ke orang lain
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Tujuan yang jelas

Orang yang memiliki rasa percaya diri tahu tujuannya. Karena
mereka memikirkan apa yang mereka lakukan dan apa hasil yang akan
di dapatkan (Ameliah, 2016). Seseorang yang memilki kepercayaan diri
mengetahui tajuannya, dan dia sudah menetapkan rencana untuk

sesuatu yang akan dia capai.

. Pemikiran yang positif

Orang yang percaya diri biasanya banyak disenangi teman
karena terbiasa melihat-kehidupan dari sisi yang berbeda (cerah)
mencari pengalaman gdan mengharapkan. hasil yang bagus juga (Inayah
& Nurhasanahy“2019).\.Seseorang’ yang “memiliki kepercayaan diri
memandang -8esuatu=—vyang -diluar, dirinya seperti orang-orang

disekitarnya;dengan sukacita/positif.

5. Faktor Yang Mempengaruhi Keper¢ayaan Diri

Rasa percaya~diri_dipengaruhi—juga oleh beberapa faktor yang

dapat di golongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal

Faktor internal, meliputi:

a.

Konsep diri

Terbentuknya rasa percaya diri pada seseorang diawali dengan
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu
kelompok. konsep diri yang merupakan gagasan tentang dirinya

sendiri. Seseorang yang punya rasa rendah diri biasanya punya konsep



21

diri yang negative, sebaliknya seseorang yang punya rasa percaya diri
akan memiliki konsep diri yang positif.

Harga diri

Harga diri ialah penilaian yang kita lakukan terhadap diri kita sendiri.
Individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan menilai pribadi
secara rasionaldan benar untuk dirinya serta mudah menjalin
hubungan dengan orang lain. Individu yang punya rasa harga diri yang
tinggi ia akan cenderung melihat dirinya sebagai individu yang
berhasil percaya bahwa  “usahanya untuk menerima orang ain
sebagaimana menernirma " dirinyagsendici. Akan tetapi individu yang
mempunyai harga diri, yang rendah“bersifat tergantung pada orang
lain, kurang-percaya-diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial
dan juga pesimis dalam/pergaulan.

Kondisi fisik

Perubahan fisik-juga_sangat_berpengaruh terhadap rasa percaya diri.
penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga diri
dan kepercayaan diri seseorang.

Pengalaman hidup

Kepercayaan diri diperolen dari pengalaman hidup yang
mengecewakan adalah yang paling sering menjadi sumber timbulnya
rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya seseorang memiliki rasa
tidak aman, kurang kasih sayang dan juga perhatian.

Adapun faktor eksternalnya , meliputi:
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Pendidikan

Pendidikan juga sangat mempengaruhi rasa percaya diri individu.
bahwa tingkat pendidikan yang rendah bisa membuat individu merasa
di bawah kekuasaan yang pandai, sebaliknya individu yang tingkat
pendidikannya lebih tinggi cenderung menjadi mandiri dan tidak perlu
bergantung pada orang lain. Akan mampu memenuhi keperluan hidup
dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan
situasi dari sudut kenyataan.

Pekerjaan

Bekerja dapat.mengermbangkarm kreatifitas dan kemandirian serta rasa
percaya.diri. Lebih lajut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat
muncul dengan melakukan perkerjaans-selain materi yang diperoleh
kepuasan dan‘rasa bangga, di: dapat karema mampu mengembangkan
kemampuan'diri.

Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud disini merupakan lingkungan keluarga,
sekolah dan juga masyarakat. Dukungan yang baik yang akan diterima
dari lingkungan keluarga yaitu keluarga yang saling berinteraksi
dengan baik, itu akan member rasa nyaman dan percaya diri yang
tinggi. Begitu juga dengan sekolah dan masyarakat. Semakin bisa
memenuhi norma dan diterma masyarakat, maka semakin lancer

kepercayaan diri berkembang.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang di golongkan
menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pertama
internal meliputi konsep diri,harga diri,kondisi fisik dan juga pengalam
hidup. Kedua faktor eksternal yaitu pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan
(Fadli, 2016).

B. Perceraian
1. Pengertian Perceraian

Perceraian merupakari~sebuah gejala umum yang terjadi dalam
masyarakat. perceraian @adalah~'befakhirnya hubungan antara dua orang
yang pernah-~hidupy bersama  sebagai’ pasangan, suami istri. Sementara
menurut kamus -sosiologi,—perceraian. adalah pembubaran secara hukum
sebuah pernikahan yang sahi, sementara kedua pasangan masih hidup
sehingga mereka, hebas; untuk menikaky lagi, dalam arti lain cerai hidup
antara pasangan suami-istri-akibat-dari- kegagalan mereka yang tidak
mampu menjalankan peran masing-masing. Perceraian sebagai akhir dari
suatu ketidakstabilan perkawinan dimana pasangan suami istri kemudian
hidup berpisah dan secara resmi disahkan oleh hukum yang berlaku
disuatu tempat (Sahlan, 2012).

Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan secara
resmi antara pasangan suami istri dan mereka berketetapan untuk tidak
menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing sebagai suami-istri.

Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidak ada
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ikatan yang resmi. Mereka telah bercerai dan belum memiliki anak, maka
perpisahan tidak menimbulkan dampak traumatis psikologis bagi anak-
anak. Namun mereka yang telah memiliki keturunan, tentu saja perceraian
menimbulkan sebuah masalah psiko-emosional bagi anak-anak. Disisi lain
mungkin saja anak-anak yang dilahirkan selama mereka hidup sebagai
suami istri, akan diikut sertakan kepada salah satu orang tuanya apakah
mengikuti ayah atau ibunya (Dariyo & Esa, 2004).
. Penyebab Perceraian

Permasalahan di dalam-~.rumah tangga seringkali terjadi, dan
memang sudah menjadi dagian-dalam, lika-liku kehidupan didalam rumah
tangga, dan_dari Sini dapat diketahui’ kasus “perceraian yang kerap Kali
menjadi masalal? dalam-rumah—tangga. “Pada dasarnya faktor yang
menyebabkan terjadinya perceraian sangat unik dan kompleks dan masing-
masing keluarga\berbefla,satu dengandyang’ Jainnya. Adapun faktor-faktor
yang mengakibatkan—-perceraian_dalam-rumah tangga dapat dikemukakan
adalah pertama faktor ekonomi, tingkat kebutuhan ekonomi di zaman
sekarang ini memaksa kedua pasangan harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga seringkali perbedaan dalam
pendapatan atau gaji membuat tiap pasangan berselisih, terlebih apabila
sang suami yang tidak memiliki pekerjaan (Wijayanti, 2021).

Dengan melihat kembali keadaan penduduk, kenyataan yang ada
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia umumya

berpenghasilan rendah bahkan seringkali penghasilan yang diperoleh tidak
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mencukupi  kebutuhan hidup, sehingga dengan tidak tercukupinya
kebutuhan hidup merupakan penyebab utama terjadinya pertentangan dan
ketidakbahagiaan dalam keluarga. Demikian juga dengan cara penggunaan
dan pengelolaan uang dan susunan anggaran belanja merupakan tugas
yang penting dalam keluarga.

Dengan penghasilan yang ada keluarga bertahan hidup dan
berusaha menghadapi pertengkaran-pertengkaran yang mungkin timbul
jika uang tidak cukup sampai akhir bulan. Oleh karena itu, harus membuat
keputusan yang tepat menangani._anggaran untuk kebutuhan sehari-hari
dan pengeluaran lainnyapDan' jugad ketika.gaji sang istri lebih tinggi dari
suaminya maka' dia’ merasa, tidak /terlalu“bergantung pada suaminya, dan
sering kali menganggap-rendah sang. suari maka hal itu menimbulkan
pertengkaran yang berkelanjutan yang berujung perceraian.

Kedua adalahfaktor usia, faktek'Usia yang terjadi dalam perceraian
dalam suatu ikatan‘perkawinan-dilakukan-pada usia muda, karena mereka
didalam dirinya sedang mengalami banyak perubahan secara psikologis.
Hal ini akan membuat kekhawatiran dan kegoncangan dalam membina
sebuah rumah tangga yang bahagia (Siburian, 2019). Kesenjangan usia
yang jauh berbeda tentu berhubungan dengan tingkat kedewasaan,
mengatasi persoalan yang terkait dengan kehidupan, seperti keuangan,
hubungan kekeluargaan dan pekerjaan setiap pasangan. Cara berpikir dan
mengatasi masalah mereka yang jauh berbeda mengakibatkan terjadinya

perselisihan.
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Ketiga adalah kurangnya pengetahuan tentang ilmu agama,
belakangan ini banyak dilihat suasana rumah tangga yang bergejolak tidak
menentu, yang disebabkan oleh kecurigaan antara suami/ istri. Jika saja
kepala keluarga/ ibu rumah tangga memiliki pengetahuan tentang agama,
maka mereka akan memahami fungsinya masing-masing, seperti bapak
akan pulang kerumah jika waktunya harus pulang, begitu juga dengan ibu
akan lebih memperhatikan keadaan rumah tangganya (Maimun et al.,
2018). Hal ini menyatakan bahwa fondasi sebuah rumah tangga adalah
ilmu agama, karena dengan”mengetahui dan memahami ajaran agama
tentang pernikahan-tersebut ‘niscayajtidak-ada lagi suami atau istri yang
tidak menjalankan-fungsinya masing-masitg.

Keempat-adanya-seiisifi pendapat dalam rumah tangga. Apabila
dalam keluarga’ tidak adaierdapat keserasian pendapat antara sesama
anggotanya maka' keténtaraman, kebahiagiaan, keserasian, kasih sayang,
kehangatan sulit didapat_di_dalam_ketuarga (Matondang, 2014). Selisih
pendapat dalam sebuah rumah tangga adalah hal yang wajar akan tetapi
jika salah satu dari pasangan tersebut tidak ada yang mau mengalah maka
disitulah timbulnya permasalahan. Pasangan suami istri tersebut tidak
boleh mementingkan egonya masing-masing karena tidak akan
menemukan solusi dari perselisihan tersebut, maka dianjurkan untuk saling

memahami dan mengalah satu sama lain.
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3. Dampak Perceraian

Peristiwa perceraian dalam sebuah keluarga senantiasa membawa
dampak yang mendalam. Dampak perceraian mengakibatkan timbul
berbagai masalah antara lain putusnya hubungan keluarga tersebut dari
ikatan tali perkawinan, hubungan kekeluargaan menjadi retak dan dampak
yang paling berat dan nyata akan dialami oleh anak yang merupakan buah
hati perkawinan itu sendiri. Bila terjadi peristiwa seperti ini pada keluarga
yang mempunyai anak, maka keadaan anak tersebut akan sangat
menyedihkan bila ditinjau”dari kelanjutan hidupnya. Kasus ini
menimbulkan stres~dan prrenimbutkan perubahan fisik dan juga mental,
keadaan ini_dialafii oleh semua anggota~keluarga, ayah, ibu, dan anak
(Matondang, 12014). Ketika sebuah-hubtungan pernikahan berkahir dengan
perceraian anak; merupakan korban -yang" paling terluka, anak merasa
ketakutan karena kehilapngan-sosok ayaty dan/ibu mereka, takut kehilangan
kasih sayang orang tua-yang Kini_tidak-tinggal serumah.

Peristiwa ini menyebabkan anak merasa tidak mendapatkan
perlindungan dan kasih sayang dari orang tuanya. Perceraian bagi anak
adalah sebuah tanda kematian keutuhan keluarganya, rasanya separuh diri
anak telah hilang, hidup tak akan sama lagi setelah orang tua mereka
bercerai dan harus siap menerima kesedihan dan perasaan kehilangan yang
mendalam, perasaan kehilangan, penolakan dan ditinggalkan akan
merusak kemampuan berkonsentrasi disekolah. Dampak yang terjadi pada

remaja dari pasangan bercerai biasanya dari segi psikis seperti perasaan
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malu, sensitif, rendah diri, sehingga perasaan tersebut bisa membuat
remaja menarik diri dari lingkungan (Ningrum, 2013). Ketika perceraian
terjadi anak merasa separuh dari dirinya telah hilang karena yang akan dia
contoh sebagai teladan hidup kedepannya sudah tidak ada, dan perasaan
kehilangan yang mendalam membuat dia cenderung tidak suka bergaul
dengan teman-temannya.

Perceraian keluarga manapun mengharuskan anak untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut, mereka akan mengalami
reaksi emosi dan perilaku_karena_kehilangan satu orang tua. Anak akan
membutuhkan dukungamy-kepekaafijgdan—kasih sayang yang lebih besar
untuk mengatasi -kehilangan yang dialaminya., Mereka mungkin akan
menunjukkan kesulitan_penyesuaian-diri dalam bentuk perilaku, kesulitan
belajar atau penarikan difi dari lingkungan sosial (Ningrum, 2013).
Remaja korban percetaian_akan mepgalami kesulitan beradaptasi dengan
yang lain dan juga sutit-berkonsentrasi-belajar.

Akibat yang terjadi dari suatu perceraian, disebutkan pada pasal 41
UU No. 1 tahun 1974 dijelaskan akibat putusnya perkawinan karena
perceraian adalah: baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan
mendidik anak-anaknya semata-mata berdasarkan kepentingan anak.
Apabila ada perselisihan mengenai pengusaan anak-anak pengadilan
memberi keputusannya. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak tersebut. Apabila

bapak dalam kenyataan tidak dapat memenuhi kewajibannya pengadilan
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dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. Pengadilan
dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya
penghidupan atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas istri (Bakry et
al., 2021).

Terjadinya perceraian tersebut tanpa disadari tanggung jawab
mereka sebagai orang tua tidak sama lagi dibadingkan dengan mereka
masih bersama dan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak,
yang seharusnya mereka memberikan kasih sayang, perlindungan, rasa
aman, pendidikan, pakaian, ~makanan, tempat tinggal dan juga
kesejahteraan lahir-dan jatin. ‘Di'damping. itu hal yang pertama sebagai
penerus keturdnan.yang akan menjadi.cefmin Keberhasilan orang tua yang
melahirkan, membesarkan,-mendidiknyd, sésuai juga dengan kondisi anak
yang senantiasa tumbuh dan berkembang, tunbuh badannya berkembang
jiwanya

Dengan ‘demikian_~-menjadi—jelas, bahwa anak melihat,
menyaksikan, dan menerima sesuatu hal dan mencontoh orang tuanya
karena pendidikan yang pertama yang dipelajari anak adalah orang tua,
dengan demikian orang tua berkewajiban memelihara, mendidik, menjaga
keselamatan dan juga rasa aman, dan dengan terjadinya kegagalan
perkawinan yang dialami oleh orang tua tersebut maka kewajiban-
kewajiban itu akan terlalaikan. Maka dari itu dampak yang didapatkan
oleh anak setelah orang tuanya bercerai sangatlah buruk karena dia tidak

mendapatkan yang seharusnya menjadi haknya, dan setelah orang tua
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berpisah pandangan orang berubah menjadi buruk baik itu ke orang tua
maupun anak, sebagian orang sering bertanya tentang hubungan ayah dan
ibu remaja tersebut walaupun mereka sudah tau, yang mana ia anak dari
orang tua yang bercerai, sebagian memandangnya sebelah mata, dan yang
lainnya mengucilkan. Hal itu membuat dia merasa rendah diri, malu,
menutup diri dan juga membuat dia tidak percaya diri.
C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Fase remaja adalah_fase~atau masa peralihan dari fase anak-anak
menuju masa dewasa, pKarakteristik, yang bisa dilihat adalah adanya
banyak perubahaly yang terjadi baik’ itt’-pada-perubahan fisik maupun
psikis. Perubahan fisik—yang -bisa ‘dilihat/ 'adalah perubahan pada
karakteristik seksual seperti-pembesaran pada buah dada, perkembangan
pinggang untuk'perempuan-sedangkan pada anak laki-laki tumbuhnya
kumis, jenggot, serta-perubahan stara~yang semakin dalam. Perubahan
mental mengalami perkembangan.

Pada fase ini pencapaian identitas diri juga menonjol,
pemikiranpun semakin logis, abstrak, dan idealistis. Periode ini disebut
fase pubertas (puberty) yaitu suatu periode dimana kematangan kerangka
atau fisik tubuh sepertti proporsi tubuh, berat dan juga tinggi badan
mengalami perubahan serta kematangan fungsi seksual yang terjadi

dengan pesat terutama pada awal masa remaja (Diananda, 2019).
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2. Fase Perkembangan Remaja

Menurut WHO, remaja adalah dari rentang usia 10-19 tahun,
menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun 2014, remaja
adalah dari usia 10-18 tahun dan menurut badan kependudukan dan
keluarga bencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan
belum menikah. Sehingga dapat dikelompokkan remaja terbagi dalam
beberapa tahapan seperti berikut ini:
a. PraRemaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun)

Pra remaja ini-mempunyai masa yang pendek, kurang lebih
hanya satu tahun/.untuk'laki4akj usial?2 atau 13 tahun- 13 atau 14
tahun. Dikatakan juga fase ini-adalah“fase yang negatif, karena terlihat
tingkah | laku vyang-— cenderung . negatif salah satunya susah
berkomunikasi dengan’orang:tua.

b. Remaja awal (13“dtay 14-tahu -17dahun)

Pada ‘fase--ini__perubahan—terjadi sangat pesat dan juga
mencapai  puncaknya. Ketidak seimbangan emosional dan
ketidakstabilan dalam berbagai hal pada usia ini. la mencari identitas
diri karena statusnya belum jelas.

¢. Remaja Lanjut (17-20 atau 21 tahun)

Dirinya ingin menjadi pusat perhatian, ia ingin menonjolkan

dirinya, caranya lain dengan remaja awal. la idealis, mempunyai cita-

cita yang tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar. la
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berusaha memantapkan identitas diri, dan ingin mencapai

ketidaktergantungan emosional.

3. Ciri-ciri Remaja

Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela rentang

waktu kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang akan

membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Kesulitan itu

berangkat dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa perilaku

khususnya:

1.

Remaja mulai menampakkan kalau ia ngin bebas dan menuntut
haknya menyampaikan'"' pendapatnya, sendiri, dan ini biasanya
menjauhkan rémaja dengan keluarganya (Giyati & Wardani, 2016).
Remaja lebif’cenderung untuk-menyampaikan pendapatnya dan lebih
senang berada dengan temanstemannya.

Remaja sangat “mudah-di pengarthi /temannya sehingga pengaruh
orang tua melemah.-Karena_keinginannya selalu bertentangan dengan
keinginan keluarga (Fhadila, 2017). Remaja lebih mendengarkan
perkataan dari temannya dari pada keluarganya terutama orang tuanya.
Perubahan fisik remaja yang luar biasa, baik pertumbuhannya maupun
seksualitasnya (Pratama & Setyabudi, 2020). Remaja akan banyak
mengalami  perubahan  fisik  seperti  laki-laki  peubahan
suara,tumbuhnya jakun badan berotot dan lain-lain. Pada perempuan
payudara membesar, pinggul membesar, tumbuhnya rambut di

kemaluan dan di ketiak.
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4. Perasaan remaja yang terlalu percaya diri (over confidence) dan itu
bersamaan dengan emosinya yang meningkat, akibatnya ia sulit
menerima nasihat dan arahan dari orang tua (Saputro, 2017).

Selanjutnya dilengkapi juga oleh Saputro yang dikutip oleh Eva,
menjelaskan ciri-ciri remaja :

1. Masa remaja Awal, pada umumnya duduk di bangku sekolah
menengah pertama, dengan ciri (1) tidak stabil, lebih emosional (2)
mempuyai banyak masalah (3) masa kritis (4) mulai suka dengan
lawan jenis (5) kurang -percaya diri, dan terakhir (6) suka
mengembangkan-/pikiran' ‘bard,; gelisah, suka berkhayal dan suka
menyendit.

2. Masa remaja-madya-(pertengahan), biasanya duduk di bangku sekolah
menengah“atas dengan: ciriy: (1) sangat butuh teman, (2) lebih
cenderung bersifal, parsisitik _atas* kecintaan pada diri sendiri, (3)
kondisi resah ‘dan-Kebingungan,~(4)" penasaran dan ingin mencoba
dengan semua hal yang belum pernah dialaminya (5) ingin menjelajah
kea lam sekitar yang lebih luas.

3. Masa remaja akhir, ditandai dengan ciri : (1) aspek-aspek psikisnya
perlahan stail, (2) berfikir realistis dan memiliki sikap pandang yg
baik, (3) lebih matang cara menghadapi masalah, (4) ketenangan
emosional bertambahah, mampu menguasai persaan, (5) sudah

terbentuk identitas seksualnya dan tidak akan berubah lagi, dan (6)
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lebih banyak perhatian kepada lambing-lambang kematangan (Eva,
2022).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa fase remaja berada pada batas peralihan kehidupan
anak dan dewasa. Memang tampak tubuhnya sudah dewasa akan tetapi,
terkadang bila diperlakukan layaknya orang dewasa mereka gagal
memperlihatkan kedewasaan mereka. Pengalamannya tentang alam
dewasa masih kurang karenanya sering terlihat remaja mengalami
kegelisahan, pertentangan, kebingungan, dan konflik dengan diri sendiri,
dan bagaimana ia-memardang-suatu peristiwa yang dialaminya itu akan
menentukan perilakunya menghadapi‘peristiwa tersebut.

. Tugas Perkembangan.Remaja

Salah satu’periode rentang kehidupan adalah masa remaja. masa ini
segmen yang sangat penting-bagi kehidupan individu dan merupakan masa
transisi yang bisa ‘untuk_diarahkan-kepada perkembangan masa dewasa
yang sehat. Untuk dapat melakukan sosialisasi dengan baik remaja harus
menjalankan beberapa tugas-tugas perkembangan pada usianya dengan
baik di antaranya :

1. Menerima fisiknya sendiri

2. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua yang memiliki
otoritas.

3. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul

dengan teman sebaya, baik individual maupun kelompok.
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4. Menemukan manusia atau seseorang yang dijadikan seagai panutan
identitas pribadinya.

5. Menerima diri sendiri dan percaya pada kemampuan yang dimiliki

6. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri).

7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri kekanak-kanakan
(Zaini, 2018).

Dalam pendapat lain Salah satu tugas perkembangan remaja yang
tampak menonjol adalah bahwa pada masa remaja seorang individu mulai
mencari identitasnya sendri,tahwa remaja berupaya mencari identitas diri
untuk menjelaskan—siapa- dirinyad /apa—peranannya dalam masyarakat.
Apakah ia seorang”anak-anak atau seseerang yang dewasa? Apakah ia
mampu untuk percaya.-diri meskipun Tataf belakang atau asal-usulnya
membuat orang; merendahkannya. Secara’”keseluruhan remaja bertanya-
tanya apakah ia akan-bgghasil-atau akatgagal (Zakiyah et al., 2018).

D. Penelitian Relevan
1. Monaliza, Neviyarni. Pada tahun 2018 yang berjudul ““ Kepercayaan Diri
Remaja Panti Asuhan’Aisyiyah dan Implikasinya Terhadap Layanan
Bimbingan Konseling”  Bahwa kepercayaan diri remaja Panti Asuhan
A’isyiyah berada pada kategori sedang, untukk lebih rincinya di jelaskan
sebagai berikut. 1) kepercayaan diri remaja Panti Asuhan A’isyiyah berada
pada ketegori sedang. Ditinjau dari aspek harga diri berada pada kategori
sedang. 2) Berdasarkan hasil penelitian, kepercayaan diri remaja Panti

Asuhan ‘Aisyiyah berada pada kategori sedang, ditinjau dari aspek
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kompetensi diri berada pada kategori sedang. 3) Kepercayaan diri remaja
Panti Asuhan ‘Aisyiyah berada pada kategori sedang, ditinjau dari aspek
perasaan diri terhadap orang lain berada pada kategori sedang.

Komara, Indra Bangkit. Pada tahun 2016 yang berjudul “Hubungan
Antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan Perencanaan Karir
Siswa”. Bahwa ada hubungan positif antara kepercayaan diri dan prestasi
belajar dengan perencanaan karir pada sisiwa kelas VIII SMP Negri 3
Bantul. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi konselor sebagai gambaran
tentang kondisi kepercayaan-diri, prestasi belajar, dan perencanaan Kkarir
siswa yang dapat dijadikar bahan’pertimbangan dalam menyusun program
layanan bimbingar‘dan konseling bagisiswa di sekolah.

. Mamlu’ah, aya.Pada tahun 2019-yang berfjudul “Konsep Percayaa Diri
Dalam Al-gurtan™. Perlu kiranya bagi” ilmuwan muslim untuk mencari
konsep-konsep ‘terseb@t ,dengan mefiggunakan tolak ukur yang telah
ditentukan oleh al-qur*an_dan-sunnah-agar tidak terjebak dalam pemikiran
sekuler. Dengan bertitik tolak pada konsep Al-qur’an akan dapat dipahami
bagaimana ajaran islam terhadap konsep-konsep keilmuwan yang ada
dalam hal ini adalah konsep percaya diri. Optimism dalam menjalani
berbagai rintangan kehidupan, senantiasa berusaha dan berdo’a dalam
segala perbuatan, bertawakkal kepada Allah atas segala sesuatu yang
terjadi, tak pernah berhenti mengharapkan rahmat dan ridhon-Nya.

Endah Marsha, Syarifuddin Dahlan & Ratna Widiastuti. pada tahun 2019

yang berjudul “ Hubungan Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial
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Siswa”. Bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan penyesuain sosial. Hal ini di tunjukkan dengan nilai r hitung > r
table (0,651> 0,291) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
kedua variabel tersebut berkolerasi. Siswa dengan penyesuaian sosial yang
baik akan dapat mudah bersosialisasi baik dilingkungan sosial, dapat
bekerjasama dalam hal positif dengan teman kelompok sebaya, memiliki
tanggung jawab serta mampu bertindak segera. Siswa juga menunjukkan
sikap menyenangkanterhadap orang di sekitarnya dalam berhubungan
sosial.

. Syafitri Agustin Nugraha~Padd tahiyp 2017 yang berjudul “ Pola Asuh
Orang Tua untuk<Meningkatkan, Pereaya-Diri~dan Konsep Diri Remaja
Dalam Belajar™ Mengungkapkan.. bahwa | pola asuh orang tua
mempengaruhistumbuhnya’kepercayaan-diri pada diri seseorang. Semakin
baik pola asuh orang“tua,yang di terapkan pada anak maka akan semakin
tinggi tingkat kepercayaan diri_pada-diri‘ seseorang, begitu juga dengan
sebaliknya semakin tidak baik pola asuh orang tua maka akan semakin

rendah tingkat kepercayaan diri pada diri seseorang.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang didasari dengan kebenaran yang diperoleh dari cara
menangkap gejala atau fenomena dari objek yang akan diteliti yang nantinya
akan di interpretasikan oleh peneliti. Penelitian kualitatif lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika hubupdan"' antai fenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ifmiah (Raihan, 2017).

Sedangkan—pendekatan  studi-kasus “merupakan proses pencarian
pengetahuan yang,empiris guna menyelidiki dan:meneliti berbagai fenomena
dalam konteks kehidupan,nyata. Metode ‘penelitian studi kasus diterapkan
ketika batas antara fenomena dengan-konteks kehidupan nyata cenderung
samar sehingga tidak terlihat begitu jelas, yang tentu memunculkan suatu
topik penelitian yang harus ditemukan jawaban atau solusinya (Suwartono,
2014).

Jenis pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan yang
digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah
yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang
kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang

diungkap dapat terselesaikan. Studi kasus juga merupakan suatu metode
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untuk memahami individu yang dilakukan secara integrative dan
komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu
tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat
terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik (Sapiah, 2020).
. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di kecamatan Koto Tangah padang alasan memilih
tempat ini karena ditempat tersebut sudah mewakili kriteria dilakukan sebuah
pengambilan sampling vyaitu dampak perceraian orang tua terhadap
kepercayaan diri remaja, dimana remaja ini merasa tidak percaya diri ketika
orang lain bertanya.-mengenai’’ hubdngan—keluarganya. Waktu penelitian
kurang lebih tiga’bulaty.
. Subjek Penelitian

Menentukan 'sumber data, ataupunr-subjek penelitian yang kerapkali
disebut oleh kebanyakan/erang; untuk.dijadikan subjek yang diteliti dalam
konteks sosial-budayanya--dapat--menggunakan cara dalam menemukan/
mengenali jumlah informan dalam situasi sosialnya seperti purposive
sampling. Penentuan sumber formasi secara purposive dilandasi tujuan atau
pertimbangan tertentu. Oleh karena itu, pengambilan sumber informasi
(informan) didasarkan pada maksud yang sudah tentukan sebelumnya.
Purposive bisa juga diartikan sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan (Siyoto
& Sodik, 2015). Berdasarkan judul penelitian ini dan penjelasan di atas, maka
yang menjadi subjek penelitian ini adalah remaja yang menjadi korban dari

perceraian orang tuanya dengan jumlah tiga informan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan
mengumpulkan semua secara objektif dan sesuai dengan hasil yang
ditemukan pada observasi dan wawancara dilapangan. Ada beberapa teknik
pengumpulan data penelitian studi kasus, yaitu: Observasi, dokumentasi, dan
juga wawancara (participant observation). Masing-masing teknik ini untuk
melengkapi, ini yang menjadi kekuatan studi kasus dibandingkan dengan
metode lainnya dalam peneltian kualitatif (Yusuf, 2017).
1. Observasi
Observasi dapat diketahui perilaku. dalam kondisi sosial tertentu,
observasi adalah-pengamatan, dan ‘pentatatan-terhadap fenomena atau
gejala yang ditehiti.
2. Wawancara
Wawancara mérupakan suatucteknik’ yang bisa digunakan untuk
mengumpulkan data-penelitian._Secara sederhana bisa dikatakan bahwa
wawancara (interview) adalah suatu kejadian proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
melalui komunikasi langsung. Bisa juga dikatakan bahwa wawancara
merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara
dengan sumber infomasi, yang mana pewawancara bertanya langsung
mengenai suatu objek yang diteliti dan sudah direncanakan sebelumnya
(Fadhallah & Psi, 2021).

3. Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi
seperti: autobiografi, surat-surat, buku-buku, catatan harian, memorial,
kliping, dokumen pemerintah maupun swasta, cerita rakyat, cerita roman,
film, mikrofon, foto dan lain-lain. Sifat utama bentuk data tersebut adalah
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh data dari peristiwa yang telah lalu. Dokumen berfungsi
sebagai pelengkap data hasil observasi dan wawancara (Manab, 2015).

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah preses-mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh—dari> hasil”4mgwaneara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, kemudig dipilih, mana yang, pepting-dan yang akan dipelajari
serta membuat kesimpulan-sehingga mudah uAtuk dipahami oleh diri sendiri

ataupun orang lain; (Nazir, 1988). Teknik-analisa data dilakukan melalui 3

tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi Data berarti-—merangkum;~—memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan menyisihkan
hal yang tidak penting. Dalam reduksi data, setiap penulis dipandu oleh
tujuan penelitian yang akan dicapai. Reduksi data juga berarti proses
berfikir sensitif dengan memerlukan kecerdasan, keluasan dan memiliki
wawasan yang tinggi. Dengan demikian, data yang sudah dirangkum
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, memudahkan peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila

diperlukan.
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2. Penyajian Data (Data Display) adalah sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini
dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan
dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian
biasanya berbentuk naratif sehingga memerlukan untuk disederhanakan
tanpa mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk bisa melihat
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.
Pada tahap ini peneliti berupaya.mengklasifikasikan dan menyajikan data
sesuai dengan pokok. permasalalan, yang diawali dengan pengkodean
pada setiap-sub pokok permasalahan.

3. Penarikan Kesimpulan_atau verifikasi :adalah tahap akhir dalam proses
analisa data. Pada bagian ini,peneliti-mengutarakan kesimpulan dari data
yang telah didapatkafi; Kegiatan ini<dimaksudkan untuk mencari makna
data yang dikumpulkan_dengan_mencari hubungan, persamaan, atau
perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian

tersebut (Yusuf, 2017).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Koto Tangah terletak pada 0-58 LS dan 100°21°11” BT

merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2-25 meter di bawah
permukaan laut 75% merupakan daerah relatif datar. Batas administrasi
wilayah Kecamatan Koto Tangah bagian Utara yaitu Kecamatan Batang Anai
(Kabupaten Padang pariaman). Bagian Selatan yaitu Kecamatan Nanggalo,
bagian Barat yaitu Samudra Indonesia dan bagian Timur Kecamatan Kuranji
dan Kabupaten Solok«-1Luas-wilayah'Kegamatan Koto Tangah seluas 232.55
KM2.

Jumlah perduduk -di-Kecamatan Kote- Tangah sebanyak + 182.399
jiwa dengan jumlah penduduk/iaki-taki sebanyak’85.405 jiwa dan penduduk
perempuan sebanyak. 9¥/196 jiwa. Adapuh jumlah KK di Kecamatan Koto
Tangan sebanyak 45.908-KK dengan—jumlah 629 RT, 179 RW dan 13
Kelurahan.

Adapun lokasi dari subjek penelitian remaja korban perceraian orang
tua dua orang berada di kelurahan Pasie Nan Tigo dan satu di komplek Mega
Permai V.

B. Deskripsi Data

1. Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri Remaja
dari Aspek Interaksi Sosial
Berikut akan dijelaskan bagaimana dampak perceraian orang tua

terhadap kepercayaan diri remaja dari aspek interaksi sosial. perceraian
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orang tua berpengaruh terhadap interaksi sosialnya, Hasil wawancara
dengan remaja korban perceraian yaitu menurut Rl (wawancara, 2022)
menyatakan bahwa perceraian orang tuanya berpengaruh terhadap
kepercayaan dirinya. Subjek sering kali merasakan konflik dalam dirinya
sehingga kesusahan dalam berinteraksi sosial, sering juga menutup diri,
ketika bersama dengan teman-temannya dan tidak mau berpendapat
ketika di butuhkan.

Subjek mengatakan bahwa ketika dirumah berbagi tugas dengan
saudaranya untuk membantud-orang tua, terkadang berbagi peran dengan
saudaranya ketika~subjek saldh’maka akan dinasehati oleh saudaranya
layaknya searang-ayah menasehati anak#erasa ada tanggung jawab atas
hubungan keluarga yang-harmonis.. berusaha menyelesaikan persoalan
sendiri baik'yitu masalah keluarga~ maupun pribadi. Subjek juga
mengatakan mengendi mmasyarakat, yang berpandangan buruk terhadap
keadaan orang tuanya-yang-bercerai-adalah orang yang berpandangan
sempit, dan karena belum merasakan apa yang dirasakannya, dan subek
juga berusaha menasehati teman yang memandangnya sebelah mata
karena orang tuanya yang bercerai.

Sedangkan menurut ZA (wawancara, 2022) mengatakan bahwa
perceraian orang tuanya tidak berpengaruh pada kepercayaan dirinya dari
aspek interaksi sosial namun berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat
bahwa Subjek mengatakan perceraian orang tuanya tidak terlalu

mempermasalahkan akan tetapi terlihat bahwa perceraian itu berdampak
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pada dirinya, subjek menjadi jarang pulang kerumah, menutup diri
kepada keluarganya, tidak mau berbicara dengan orang tua terkait
masalah keluarganya, tidak mau berbagi perasaan yang sedang
dialaminya, kurang bekerja sama dengan saudaranya masalah tugas
rumah. Subjek Tidak banyak berbicara makanya tidak pernah berbagi
cerita dengan temannya terkait masalah keluarga dengan temannya.
Terkait dengan masalah yang dialaminya dia berusaha
menyelesaikan sendiri, begitu juga dengan masalah keluarga subjek
dengan orang tuanya berusaha_menyelesaikan secara internal tanpa
meminta bantuan—orang-lain:’ ‘Térkadang mengeluh dengan apa yang
dialaminya-tapi<‘subjek \ yakin, dan. percaya, ini jalan yang sudah
ditakdirkan kepada keluarganya,—namun fidak memiliki harapan hanya
pasrah dengan;apa yang terjadi; Mengabaikan pandangan buruk orang
lain terhadap keluargdnya dan dirinya-akan tetapi terlihat ketika observasi
beliau tertekan dan-menanggung bebanpandangan orang tersebut.
Berbeda dengan remaja AF (wawancara, 2022) menyatakan
bahwa peristiwa perceraian orang tuaya tidak terlalu berpengaruh pada
kondisi mentalnya dan juga kepercayaan dirinya. Ketika bergaul dengan
teman-temannya masih seperti interaksi biasa, namun kurang aktif pada
kegiatan-kegiatan sosial. subjek juga mengatakan bahwa lebih berani
menyampaikan pendapatnya ketika bersama teman sekolah dibandingkan

dengan orang-orang yang berada dilingkungan sosialnya.
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2. Dapak Perceraian Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri Remaja
dari Aspek Kemandirian

Berikut akan dijelaskan bahwa bagaimana gambaran kondisi
kepercayaan diri remaja dari aspek kemandirian. Hasil wawancara
dengan remaja yang orang tuanya bercerai antara lain, yaitu menurut
(R.I, 2022) menyatakan bahwa perceraian orang tuanya tidak
berpengaruh pada kemandiriannya karena sudah terbiasa melakukan
sesuatu tanpa bantuan orang tua, Melakukan tugas rumah juga sudah
menjadi hal yang mudah baginya.

Selanjutnya™merurut (A4 E, -2022) menyatakan bahwa ketika
orang tuanya- masih bersama, subjek  hanya bisa melihat pertengkaran
setiap hari dah merasa tidak—nyaman, @ subjek juga tidak bisa
mengungkapkanapa yang-dirasakan-apalagi memberikan solusi atau
saran, bahkan pernatmerasakan tindak keKerasan dari ayahnya. Setelah
perceraian orang tuanya_subjek menjadi~seseorang yang sangat mandiri.
Dia bisa melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain mulai dari hal-hal
kecil hingga hal yang besar. Seperti menyelesaikan tugas rumah,
mengurus hal-hal terkait urusan sekolah, mengurus adik, bahkan dia ikut
membantu ibunya mencari nafkah.

Perceraian tidak terlalu berpengaruh pada interaksi sosialnya
dalam artian tidak malu pada teman-teman, dan menyampaikan pendapat
ketika dibutuhkan, akan tetapi tidak pernah ikut serta dalam kegiatan

sosial. Subjek juga berusaha menyelesaikan masalah sendiri dan ketika
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tidak dapat terselesaikan maka beliau menyibukkan diri dengan
pekerjaan. Subjek juga mengabaikan orang yang memandang
keluarganya sebelah mata.

3. Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri Remaja
dari Aspek Sikap optimis

Berikut gambaran kepercayaan diri remaja yang orang tuanya
bercerai dari aspek sikap optimis. Menurut R.I (wawancara 2022) dengan
remaja korban perceraian orang tuanya menyatakan bahwa dengan
keadaan orang tuanya yang-Seperti itu tidak mengurangi rasa optimisnya
untuk belajar dap-melapjutkan’ kedjenjang.perkuliahan, bahkan dia masih
optimis tentang farapannya untuk hubtngan ‘keluarganya bisa kembali
harmonis. Dengan perceraian orang.tuanya semakin membuatnya ingin
bersungguh-sungguh belajar dan.mencapai’ cita-citanya.

Menurut \ ZAL, (wawaricara, ©2022)/ menyatakan bahwa tidak
memiliki sikap optimis,_mengenai—ketuarga ataupun dirinya. Subjek
hanya menjalani hidup apa adanya tanpa berusaha memperbaikinya.
Hanya menunggu apa yang akan terjadi setiap harinya. Tidak memiliki
sikap optimis sehingga berhenti sekolah dan tidak memiliki pandangan
yang jauh kerkait kehidupan masa yang akan datang.

Menurut AF (wawancara 2022) yang menyatakan bahwa ia selalu
mempunyai sikap optimis dalam dirinya. Karena perceraian orang tuanya
tidak berpengaruh buruk baginya. Sikap optimisnya yang tinggi

mendorongnya untuk giat belajar dan melanjutkan perkuliahan walaupun
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dengan kondisi ekonomi yang sulit, karena kondisi ekonomi yang sulit
tapi dia juga tetap ingin melanjutkan pendidikannya. Maka dari itu dia
membantu orang tuanya mencari nafkah.

Berdasarkan deskripsi data kepercayaan diri dari aspek sikap
optimis ini bahwa remaja mampu memiliki sikap optimis walaupun
dalam keadaan orang tuanya bercerai. Hal itu membuat mereka semakin
ingin menjadi sukses dan tidak ingin mengalami hal yang sama seperti
orang tua mereka.

C. Pembahasan
1. Dampak Perceraian-— Orang Tua, Terhadap Kepercayaan Diri

Remaja dari Aspek Interaksi Sosial

Perceraian orang: tua berpengaruh-terhadap interaksi sosialnya,
seperti kurang terbuka kepada keldargay mengikuti kegiatan sosial namun
sebatas formalitaS, saja, Kepercayaah. dirinya juga kurang untuk
menyampaikan pendapatnya‘atad” malu/ tampil di depan orang banyak.
Sering kali merasakan konflik dalam dirinya sehingga kesulitan dalam
berinteraksi sosial, sering juga menutup diri ketika bersama dengan
teman-temannya. Hal di atas terbukti dari observasi dan hasil wawancara
dengan remaja korban perceraian yaitu (R. I, 2022).

Perceraian orang tua juga berdampak pada remaja (Z. A, 2022)
dari aspek interaksi sosialnya, akibat perceraian orang tua remaja ini
tidak terbuka dengan orang tua dalam berbagai persoalan. Ketika anak
tidak berbicara dengan orang tuanya dan tidak terbuka terkait dengan

persoalan-persoalan yang dihadapinya, maka orang tua tidak bisa
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mengontrol anak, tidak bisa memahami, mengenal anak bahkan tidak
bisa memberikan kasih sayang dan perhatian yang dibutuhkan anak
akibat anak tidak terbuka kepada orang tua.

Oleh karena itu, untuk mewujudkan suatu interaksi sosial yang
baik maka dibutuhkan komunikasi karena hal itu merupakan kebutuhan
setiap individu. Komunikasi juga dapat meningkatkan hubungan interaksi
sosial dan mengembangkan relasi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa bahkan bernegara (Rosdialena et al., 2021).

Berinteraksi sosial.sangat dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat,
maka remaja korban dari-perceraian orang tua yang mengalami kesulitan
dalam berinterakSi sosiah dapat melakukan “beberapa cara ini. pertama,
belajar berperilaku yang-dapat diterima se€ara sosial yang artinya, setiap
kelompok mempunyai standai perilaku yangdapat diterima maka remaja
tersebut harus'\belajay ,menyesuaikan’ diri’ dengan standar yang telah
dibuat dengan patokan-perilaku yang-dapat diterima. Kedua, memainkan
peran yang dapat diterima artinya, setiap kelompok sosial memiliki
kebiasaan yang telah ditetapkan dengan seksama oleh para anggotanya
dan dituntut untuk dipatuhi.

Ketiga, perkembangan sikap sosial artinya, bermasyarakat/
bergaul dengan baik remaja harus menyukai orang dan kegiatan sosial
tersebut. Jika mampu melakukannya maka berhasil menyesuaikan diri
dan diterima sebagai anggota kelompok tempat mereka menggabungkan

diri. Keempat, mengucapkan kata-kata sederhana artinya, bagi remaja
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yang sulit untuk terbuka dengan orang tuanya bisa melakukan hal ini
dengan mengungkapkan kata-kata yang sederhana namun berkesan,
seperti mengungkapkan perasaan yang dirasakan, dan meminta apa yang
diinginkan, agar orang tua bisa mengetahui apa yang sedang dirasakan
dan hal apa yang bisa dilakukan oleh orang tua (Zulkarnaen, 2019).
Berbeda halnya dengan remaja A. Firda, wawancara, (2022)
menyatakan bahwa peristiwa perceraian orang tuaya tidak terlalu
berpengaruh pada kondisi mentalnya dan juga kepercayaan dirinya.
Ketika bergaul dengan temian-temannya masih seperti interaksi biasa,
namun kurang aktif pada kegiatan-kegiatan sosial. Dia juga mengatakan
bahwa lebih”berani menyampaikan-pendapatnya ketika bersama teman
sekolah dibandingkan-dengain orang-orafng yang berada dilingkungan
sosialnya, karena itu semuartidak dapat dilakukannya ketika orang tuanya
masih bersama, remgja _ini iebih, Sering /melihat pertengkaran orang
tuanya bahkan pernah-juga mendapat-perlakuan kasar dari ayahnya.
Sejalan dengan persoalan yang terjadi dalam keluarga AF Banyak
fenomena-fenomena yang terjadi bahwa anak yang diasuh dengan satu
orang tua saja jauh lebih baik daripada diasuh dengan orang tua yang
lengkap tapi dipenuhi dengan perasaan tertekan karena pertengkaran
orang tua. Perceraian orang tua tidak selalu membawa akibat yang
negatif, perbedaan dan pertengkaran yang terjadi terus-menerus diantara
mereka maka perceraian satu-satunya solusi untuk mendapatkan

ketenangan (Amadea et al., 2015).
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Perceraian secara umum memiliki dampak negatif terhadap psikis
anak tetapi ada juga dampak positifnya, dampak negatif seperti
kurangnya kepercayaan diri, perasaan malu, sensitif, rendah diri hingga
menarik diri/ menutup diri dari lingkungan. Sebagaimana pernyataan
(Rahmawati, 2020) perceraian orang tua berpengaruh pada kepercayaan
diri remaja terutama pada interaksi sosialnya. Interaksi sosial dapat
menyebabkan seseorang menjadi dekat dan merasakan kebersamaan, atau
sebaliknya dapat menyebabkan seseorang menjadi jauh dan tersisih dari
suatu hubungan interpersonal:~Kepercayaan diri merupakan salah satu
aspek yang menentukan 'KeberHasilan~seseorang dalam berinteraksi
dengan lingkungaf sosialnya:

Perceraian tidak—selalu berdampak negatif pada remaja, akan
tetapi ada juga dampak ‘positifnya -seperticanak yang biasanya hanya
melihat pertengkarar/antara-ayah damibunya bahkan mendapat perlakuan
kasar dari ayahnya;~tidak “bisa_mengeluarkan pendapat, dan merasa
tertekan, dengan adanya peristiwa perceraian tersebut, menjadikannya
seseorang yang bisa tenang mengeluarkan pendapat tanpa takut dimarahi,
bertanggungjawab bagi dirinya ataupun saudaranya.

. Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri
Remaja dari Aspek Kemandirian

Berdasarkan deskripsi data kepercayaan diri remaja dari aspek

kemandirian ditemukan bahwa secara umum perceraian tidak terlalu

mempengaruhi kemandirian remaja, namun bukan berarti perceraian
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sama sekali tidak berakibat kepada kemandiriannya. Dampak negatif dari
perceraian orang tua ini terbukti dengan adanya remaja yang putus
sekolah karena orang tuanya bercerai dan pembiayaan sekolah tidak ada,
pada akhirnya dia memilih untuk berhenti sekolah, tidak dapat
mengambil kepetusan yang tepat untuk masa depannya dan tidak mampu
bertanggung jawab atas pendidikannya. Berarti secara kemandirian
perceraian orang tuanya sudah berdampak negatif pada dirinya.

Selanjutnya dampak positif dari perceraian orang tua terhadap
anak dari aspek kemandirian-adalah anak terbiasa melakukan sesuatu
tanpa mengandalkan’/grafg 'tua, ‘kdrgna-sudah terbiasa melakukan sesuatu
tanpa bantuan” orang lain,, Melakukan tdgas.rumah, mengerjakan tugas
sekolah, terbiasa melakukan tugas yang-seharusnya didampingi oleh
orang tua seperti urusan sekolah; meneari nafkah dan sebagainya.

Sebagaimand/pernyataan Aisyah yang menyatakan kemandirian
sebagai usaha untuk-melepaskan diri-dari‘orang tua dengan maksud untuk
menemukan dirinya melalui proses mencari identitas, dimana merupakan
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian ditandai
dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif,
mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri,
membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah
tanpa ada pengaruh dari orang lain (Asiyah, 2013).

Uraian di atas menyatakan bahwa dampak perceraian orang tua

dari aspek kemandirian secara umum berdampak negatif, akan tetapi ada
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juga yang berdampak positif. Dampak negatifnya seorang remaja putus
sekolah karena orang tuanya bercerai dan tidak ada lagi yang membiayai
sekolahnya. Dampak positifnya adalah anak terbiasa melakukan sesuatu
tanpa mengandalkan orang tua, bisa menyelesaikan masalah pribadi
sendiri dan bisa melakukan tugas lainnya tanpa bantuan orang tua
maupun orang lain.

Untuk meningkatkan kemandirian remaja korban perceraian
orang tua dapat dilakukan dengan cara individu melakukan evaluasi
kembali terhadap keputusan’yang diperbuat yang berdampak buruk pada
kehidupannya dimasap--akan- ‘datapg —seperti, kemampuannya untuk
mengambil-sebuah keputusan, sekolah,~atau. pendidikan dan pekerjaan.
Pada masa yang akan-datang agar-bisa mempertanggungjawabkan atas
keputusan yang diperbuat’(Hayati, 2020).

. Dampak Perceraidfy ,Orang Tua" Terhadap Kepercayaan Diri
Remaja dari Aspek-Sikap Optimis

Berikut ini akan dijelaskan dampak perceraian orang tua terhadap
kepercayaan diri remaja dari aspek sikap optimis. Berdasarkan deskripsi
data secara umum dampak perceraian orang tua berdampak pada sikap
optimis remaja dalam meraih cita-citanya. Perceraian orang tua
berdampak baik terhadap sikap optimis remaja, ditemukan bahwa remaja
RI dengan orang tua bercerai memiliki sikap optimis yang tinggi,
terutama pada pendidikannya. Mempunyai target-target yang akan

dicapai dimasa depan, dan juga mempunyai harapan untuk mendapatkan
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kehidupan yang lebih baik kedepannya. Keadaan orang tuanya yang
bercerai justru dijadikan sebagai acuan untuk bersungguh-sungguh dan
berhasil di masa depan.

Perceraian juga berdampak buruk pada sikap optimis remaja
dalam meraih cita-citanya. Hal tersebut terbukti pada salah satu informan
yang tidak yakin dengan kehidupan hari mendatang. Jika seseorang tidak
memiliki sikap optimis maka tidak akan memiliki suatu harapan, tidak
mempunyai keinginan untuk mencapai sesuatu atau tidak memiliki target
dalam hidup. Pasrah dengan”keadaan yang dijalani tanpa berusaha untuk
memperbaikinya.

Sikap-optimis pada seseorang-tereermin pada beberapa perilaku
kesehariannya -Seperti-percaya akan Kermdampuannya. Sebaliknya juga
seseorang yang tidak memitliki sikap‘optimis tercemin pada perilakunya
yang tidak percaya’fiada kemampuannya, /tidak yakin dengan keadaan
keluarganya, dan—juga_tidak —yakin—dengan keadaan ekonominya.
Penumbuhan sikap optimis ataupun sikap tidak optimis didorong oleh
pembiasaan yang dilakukan di dalam keluarga maupun lingkungan
sosialnya (Destriana, 2017).

Bagi subjek vyang tidak memiliki sikap optimis dapat
ditumbuhkan lagi sikap optimisnya dengan melakukan yang pertama
adalah berusaha menerima kenyataan bahwa orang tuanya telah bercerai
dan mengambil pelajaran bahwa itu sudah menjadi ketentuan Allah

SWT. Kedua, jangan mudah menyerah yang akhirnya menghalangi
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kegiatan sehari-hari dan yang ketiga, hindari hal-hal yang dapat
merugikan diri sendri dan berusaha untuk meringankan beban orang tua

(Fitri et al., 2018).




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada skripsi ini telah
ditulis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari judul skripsi
ini Analisis Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri

Remaja:

1. Dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan diri remaja dari
aspek interaksi sosial secara_umum menimbulkan dampak psikologis
yang negatif terhadap remaja seperti.malu dengan perceraian orang tua,
menutup diriSering merasakan konflik'batin'dan sulit untuk berinteraksi
sosial, sehinggasmenjadikannya tidak percaya diri.

2. Dampak perceraian tua~terhadap-kepercayaan diri remaja dari aspek
kemandirian secara’/umum berdampakepositif seperti terbiasa melakukan
sesuatu tanpa mengandalkan orang tua,-bisa menyelesaikan tugas sendiri,
dan terlebih lagi mampu mencari nafkah sendiri karena dituntut keadaan.
Sedangkan dampak negatifnya remaja berhenti sekolah karena
permbiayaan sekolah tidak ada, dari segi kemandirin dibidang pendidikan
sudah gagal.

3. Dampak perceraian orang tua terhadap kepercayaan diri remaja dari
aspek sikap optimis secara umum berdampak positif seperti remaja
memiliki motivasi dan cita-cita yang tinggi untuk sukses dimasa depan
karena perceraian orang tuanya dijadikan sebagai acuan untuk tidak gagal

dan mendapatkan kehidupan yang baik dimasa depan.
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B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka disarankan:

Bagi remaja korban perceraian orang tua agar meningkatkan kepercayaan
diri dilingkungan sosialnya, merubah kebiasaan buruknya kearah yang
lebih baik dari segi interaksi sosial, kemandirian dan juga sikap optimis.
Bagi orang tua agar dapat memperlakukan atau memperbaiki pola asuh
anak yang lebih baik, dan bisa memperhatikan kebutuhan anak,
memperhatikan perkembangan fisik dan psikis anak sehingga anak lebih
percaya diri untuk berinteraksi-sosial, mampu menyampaikan pendapat
ketika dibutuhkan:

Peneliti selanjutAya hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut
untuk dapat mengetahui-faktor-faktor” laifr yang memberikan pengaruh
terhadap kepercayaan diri‘remaja selain dari‘penelitian yang telah peneliti
dilakukan.

Bagi masyarakat ‘agar-tidak-berpandangan negatif bahkan mengucilkan
keluarga yang bercerai khususnya pada anak korban perceraian karena

akan mempengaruhi perkembangan psikisnya dimasa depan.
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REKOMENDASI
Nomor: 070.08.106/Trantib-Kec/2022

Camat Koto Tangah Kota Padang setelah membaca dan mempelajari : Surat Bapak Walikota Padang
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor :
070.2090/DPMPTSP-PP/VIIN2022 tanggal 10 Agustus 2022. Dengan ini memberi persetujuan dan
tidak keberatan diadakan Penelitian / Pemetaan / PKL di Kecamatan Koto Tangah oleh :

Nama ¢ Ummi Khairani Barubara
Tempat dan Tanggal Lahir * Muaratais I11/ 14 Agustus 1998
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Muaratais III
Maksut Penelitian ¢ Skripsi
Waktu / Lama Penelitian : 2(Dua)Bulan
Judul Penelitian / Survey / PKL ~Analisis, Dampak Perceraian Orang Tua
““Terhadap Kepcmynn Diri Remaja
Lokasi / Tempat Penelitian / Survey / PKLp\S w]um
Anggota Rombongan ,;9\“
& "o
Dengan ketentuan sebagai bmlg} . 2.

1. Tidak dibenarkan m: pang dari kerangka dan maksud peneliti

2. Sambil menunjukan surat keterangan rekonendasi ini-supaya melaporkan kepada kepala Badan /
Instansi / Kantor { Bagian / Camat dan Penguasa dimana Sandara Melakukan Penelitian / Survey
/ PKL serta melaporkan diri sebelum meginggakikan daerahipenelitian.

3. Mematuhi segala gadadanadatlsuadatsemkebqsaanmsymkaxsetcmpa

4. Selesai penelitian harus me %hasﬂnya kepada Ca%hto Tangah cq. Kepala Seksi
Ketentraman dan Ketertiban Um

5. Bila terjadi penyimpangan atas ketentuan di atas, maka Sum Ketérangan / Rekomendasi ini akan

di tinjau kembali.

Diteruskan Kej Yth, :
1 [;akm';‘nl’mlus Agama [slam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

2. Lurah Pasia Nan Tigo
3. Arsip
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Aspek Kepercayaan Diri : Interaksi Sosial, Kemandirian, Sikap Optimis
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pandangan positif

Item
Variabel Sub. Variabel Indikator
Remaja
1. Keterbukaan 1,2,3
Interaksi Sosial | 2. Percakapan 4,5,6
3. Bekerjasama 7,8,9
1. Adarasa tanggung | 10, 11, 12
jawab
|V%.UMampu bekerja 13, 14,15
) Hq
Keman(gfﬁ;h secaﬂr/i ndici
K 2
Kepercayaan S 3. Mampu ‘; 16,17, 18
> T
Diri menyelesaikan
K persoatan,
O/Lﬂn AQ‘
A TER Mardpan yang baik | 19, 20, 21
untuk masa depan
Sikap Optimis | 2. Yakin dan percaya |22, 23, 24
3. Memiliki 25, 26, 27
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No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah adik sering bercerita dengan
orang tua terkait permasalahan
keluarga?

Ya, sering. Membicarakan
terkait kenapa bisa orang tua
bercerai

2 Apakah adik pernah menceritakan Ya, pernah. Saya
permasalahan keluarga kepada teman- | memberitahunya pertama kali
teman? bahwa orang tua saya sudah
bercerai dan kadang saya
dimarahi oleh ibu
3 | Apakah dengan menceritakan masalah | Ya, berpengaruh. Kadang saya
keluarga adik berpengaruh pada merasa minder
kondisi psikologis adik?
4 | Apakah adik dan saudara adik berbagi Ya. Saudara laki-laki saya
peran dalam hubungan keluatga? | terkadang menasehati layaknya
seorang ayah ketika saya
berbuat salah
5 Apakah adik mengambil peran/ ikut Ya. Biasanya saya ikut
andil dalam-melakukan kegiatan berpartisipasi dalam kegiatan
sosial? yang dilakukan oleh remaja
miesjid tempat saya tinggal
6 Bagaimana adik menyesuaikan diri Saya bersikap seperti biasanya
dengan temanstemari Sei¢lah akan tetapi saya sering
perceraian orang tua? apakah menutup|{’ <menutup diri ketika mereka
diri dan sebagdinya? bertanya tentang keluarga saya
7 Apakah adik bekenjasama dengan Ya, kadang. Karena saudara
saudara untuk tetap membarigun laki-laki saya jarang tinggal
hubungan yang baik setelah orang tua dirumah
adik berpisah?
8 | Bagaimana adik dengan saudara adik Kami saling berbagi tugas,
melakukan tugas dirumah? kalau saya sedang disekolah
maka saudara saya yang
membantu ibu saya
9 Bagaimana cara adik menyelesaikan Saya terbiasa menyelesaikan
suatu tugas? Apakah harus bersama tugas sendiri
dengan orang tua atau hanya orang tua
yang mengerjakan?
10 | Apakah adik memiliki rasa tanggung Ya.
jawab atas hubungan keluarga adik?
11 | Apakah dengan kondisi orang tua yang Kadang berani, tapi lebih

bercerai adik berani menghadapi
persoalan-persoalan yang ada?

banyak memilih diam ketika
menghadapi masalah
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12 Apakah adik akan lari dari sebuah Tidak. Bagaimanapun saya
permasalahan yang terjadi setelah berusaha untuk
perceraian orang tua? menyelesaikannya
13 Pasca perceraian orang tua adik, Ya. Karena dari kecil saya
apakah adik mampu menyelesaikan | sudah diajarkan untuk mandiri,
sesuatu tanpa bantuan orang tua? jadi saya sudah terbiasa
melalukan sesuatu tanpa
bantuan orang tua
14 | Bagaimana adik bisa menyelesaikan
konflik batin mengenai perceraian
orang tua?
15 Bagaimana perasaan adik bekerja Saya melakukannya sendiri
secara mandiri yang biasanya dibantu | karena ayah ibu dan ayah saya
oleh ayah? sudah berpisah dari saya kecil
16 | Apakah adik akan meminta bantuan Tidak. Saya berusaha
kepada keluarga yang lainatau kepada., —menyelesaikannya dengan
masyarakat ketika'tidak dapt keluarga secara internal saja
menyelesaikan‘masalah keluarga? 12riq adanya It; ailgtuan keluarga
17 | Apakah adik mampu menyelesaikan Ya
persoalan pribadi sendiri tanpa
meminta bantuan orang fain?
18 Bagaimana sikap adik jika satu Terkadang saya merasa kecewa
permasalahanfidak dapat karena tidak ada orang lain
diselesaiakan sendiri‘@an tidak ada p tempat saya mengadu dan tidak
orang lain yang bisa’'membantu-adik? gQe yang bisa membantu saya
19 | Apakah adik memiliki harapan untuk Ya
orang tua akan bersama kembali?
20 Apa harapan adik kedepannya Saya berharap hubungan
mengenai hubungan keluarga adik? | keluarga saya tetap harmonis
dan saling menjaga walaupun
tanpa sosok ayah
21 | Bagaimana sikap adik jika kedepannya Pastinya saya akan kecewa
harapan adik tidak tercapai?
22 | Apakah adik yakin dan percaya bahwa | Tidak karena sekarang ibu saya
orang tua bisa rujuk kembali? sudah menikah sama orang lain
23 | Hal apa yang membuat adik yakin dan -
percaya akan hal tersebut?
24 | Seandainya mereka tidak bisa rujuk | Ya. Sejauh ini sebagian teman-

kembali, apakah adik yakin dan
percaya teman-teman bisa menerima

teman saya menerima dan
sebagiannya lagi tidak




adik apa adanya?

25 Apakah adik selalu memiliki Ya kadang saya merasa Allah
pandangan positif terhadap ujian yang | itu menguji supaya menjadi
adik lalui? pribadi yang kuat tapi di sisi
lain saya juga sering mengeluh
kenapa harus saya
26 Bagaimana pendapat adik tentang Saya berpikir mereka itu
orang-orang yang menyalahkan/ berpikiran sempit, memandang
berpendapat buruk pada perceraian? orang sebelah mata dan
mungkin dia belum merasakan
apa yang saya rasa
27 | Bagaimana adik menyikapi perilaku Saya menyikapinya dengan

teman yang tidak memiliki pandangan
postitif terhadap keadaan orang tua
adik?

tidak serius dan kadang saya
menasehatinya
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No Pertanyaan

Jawaban

orang tua terkait permasalahan
keluarga?

1 | Apakah adik sering bercerita dengan

Tidak. Saya tidak pernah
bercerita tentang keluarga saya

2 Apakah adik pernah menceritakan

teman?

permasalahan keluarga kepada teman-

Pernah. Saya bercerita tentang
ayah dan ibu saya bercerai

3 | Apakah dengan menceritakan masalah

keluarga adik berpengaruh pada
kondisi psikologis adik?

Ya. Berpengaruh, sekarang
saya merasa lebih tenang dan
nyaman dirumah, karena
sebelumnya saya tidak dekat
dengan ayah saya.

4 | Apakah adik dan saudara.adik-berbagi

peran dalam hubungan keluarga?

Ya. Saya sebagai anak yang
paling besar terkadang
menasehati adik layaknya
orang.tua ketika adek berbuat

salah

5 Apakah adik mergambil-peran/ikut
andil dalam melakukan-kegiatan
sosial?

Saya tidak pernah ikut dalam
kegiatan sosial

6 Bagaimana adik menyesuaikan diri

dengan teman-terian setetah
perceraian orang tua? apakah“menutup
diri dan sebagainya?

Saya bersikap seperti biasanya
akan tetapi saya lebih sering
diam

7 Apakah adik bekerjasama dengan

saudara untuk tetap membangun
hubungan yang baik setelah orang tua
adik berpisah?

Ya, kami bersaudara lebih
dekat dan akur setelah orang
tua berpisah.

Bagaimana adik dengan saudara adik
melakukan tugas dirumah?

Kami saling berbagi tugas,

kalau saya sedang disekolah

maka saudara saya yang
membantu ibu saya

Bagaimana cara adik menyelesaikan
suatu tugas? Apakah harus bersama
dengan orang tua atau hanya orang tua
yang mengerjakan?

Saya terbiasa menyelesaikan
tugas sendiri

10

Apakah adik memiliki rasa tanggung
jawab atas hubungan keluarga adik?

Ya. Misalnya masalah
keuangan, saya bekerja untuk

menambah biaya hidup agar
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kerukunan keluarga tetap
terjaga

11 | Apakah dengan kondisi orang tua yang Ya. Saya berani
bercerai adik berani menghadapi
persoalan-persoalan yang ada?
12 Apakah adik akan lari dari sebuah Tidak. Bagaimanapun saya
permasalahan yang terjadi setelah berusaha untuk
perceraian orang tua? menyelesaikannya
13 Pasca perceraian orang tua adik, Ya. Karena dari kecil saya
apakah adik mampu menyelesaikan sudah diajarkan untuk
sesuatu tanpa bantuan orang tua? mandiri, jadi saya sudah
terbiasa melalukan sesuatu
tanpa bantuan orang tua
14 | Bagaimana adik bisa menyelesaikan Saya berusaha berdamai
konflik batin mengenai perceraian dengan diri sendiri dan
orang tua? menyibukkan diri
15 Bagaimana perasaan adik bekenja Saya melakukannya sendiri
secara mandiri yang hiasanya dibantu 4, _karena ayah ibu saya sudah
oleh dyah? berpisah
16 | Apakah adik akafr meminta bantuan Tidak. Saya berusaha
kepada keluarga yang lain-atau kepada-| <> Menyglesaikannya dengan
masyarakat ketika tidak dapat keluarga_secare} internal, I_<alau
menyelesaikan masalah keluarga? stidgh tidak bisa baru minta
bantuan
17 | Apakah adik mampu‘menyelesaikan Ya. Saya mampu
persoalan pribadi.sendiri tarpa
meminta bantuan orang-ain?
18 Bagaimana sikap adik jika satu Terkadang saya merasa kecewa
permasalahan tidak dapat karena tidak ada orang lain
diselesaiakan sendiri dan tidak ada | tempat saya mengadu dan tidak
orang lain yang bisa membantu adik? ada yang bisa membantu saya
19 | Apakah adik memiliki harapan untuk Saya tidak berharap mereka
orang tua akan bersama kembali? rujuk kembali
20 Apa harapan adik kedepannya Saya berharap hubungan
mengenai hubungan keluarga adik? keluarga saya tetap harmonis
dan saling menjaga walaupun
tanpa sosok ayah
21 | Bagaimana sikap adik jika kedepannya | Pastinya saya berusaha ikhlas
harapan adik tidak tercapai?
22 | Apakah adik yakin dan percaya bahwa Tidak.
orang tua bisa rujuk kembali?
23 | Hal apa yang membuat adik yakin dan | Karena tanpa ayah pun kami
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percaya akan hal tersebut?

bisa bahagia

24 | Seandainya mereka tidak bisa rujuk | Ya. Sejauh ini sebagian teman-
kembali, apakah adik yakin dan teman saya menerima
percaya teman-teman bisa menerima
adik apa adanya?
25 Apakah adik selalu memiliki Ya. Saya berfikir mungkin ini
pandangan positif terhadap ujian yang jalan yang terbaik
adik lalui?
26 Bagaimana pendapat adik tentang Saya lebih banyak
orang-orang yang menyalahkan/ mengabaikan apa yang mereka
berpendapat buruk pada perceraian? pikirkan
27 | Bagaimana adik menyikapi perilaku Saya menyikapinya dengan

teman yang tidak memiliki pandangan
postitif terhadap keadaan orang tua
adik?

tidak serius
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No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah adik sering bercerita dengan
orang tua terkait permasalahan
keluarga?

Tidak. Saya tidak pernah
bercerita tentang keluarga saya

2 Apakah adik pernah menceritakan Tidak. Saya cenderung
permasalahan keluarga kepada teman- pendiam, maka saya tidak
teman? bercerita tentang ayah dan ibu
saya bercerai kepada teman-
teman
3 | Apakah dengan menceritakan masalah Tidak
keluarga adik berpengaruh pada
kondisi psikologis adik?
4 | Apakah adik dan saudara adik‘berbagi Ya. Saya sebagai anak yang
peran dalam hubungaf keluarga? paling besar terkadang
menasehati adik.
5 Apakah adik mengambil peran/ ikut Ya. Terkadang ikut dalam
andil dalam’meldkukan kegiatan kegiatan sosial
sosial?
6 Bagaimana adik menyesuaikan diri Saya bersikap seperti biasanya
dengan teman-temansetelah akan fetapi saya lebih sering
perceraian orang tua apakah menutup diam
diri dan ‘sebdgainya?
7 Apakah adik bekerjasama dengan Kami lebih banyak diam, dan
saudara untuk tetap membangun kami lebih banyak berada
hubungan yang baik setelah orang tua diluar rumah
adik berpisah?
8 | Bagaimana adik dengan saudara adik Kami saling berbagi tugas,
melakukan tugas dirumah? ketika saya bekerja diluar maka
saudara saya yang membantu
ibu saya
9 Bagaimana cara adik menyelesaikan Saya terbiasa menyelesaikan
suatu tugas? Apakah harus bersama tugas sendiri
dengan orang tua atau hanya orang tua
yang mengerjakan?
10 | Apakah adik memiliki rasa tanggung Ya. Misalnya masalah
jawab atas hubungan keluarga adik? | keuangan, saya bekerja untuk
menambah biaya hidup
11 | Apakah dengan kondisi orang tua yang Ya. Saya berani

bercerai adik berani menghadapi
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persoalan-persoalan yang ada?

12 Apakah adik akan lari dari sebuah Tidak. Saya berusaha
permasalahan yang terjadi setelah menyelesaikannya
perceraian orang tua?
13 Pasca perceraian orang tua adik, Ya. Saya mulai terbiasa
apakah adik mampu menyelesaikan melakukanberbagai hal sendiri
sesuatu tanpa bantuan orang tua?
14 | Bagaimana adik bisa menyelesaikan Saya berusaha berdamai
konflik batin mengenai perceraian dengan diri sendiri dan
orang tua? menyibukkan Qiri dengan
bekerja
15 Bagaimana perasaan adik bekerja Saya melakukannya sendiri
secara mandiri yang biasanya dibantu | karena ayah ibu saya sudah
oleh ayah? berpisah
16 | Apakah adik akan meminta bantuan Tidak. Saya berusaha
kepada keluarga yang laifiatau kepada~, menyelesaikannya dengan
masyarakat ketika tidak ddpat keluarga_secare} internal, I_<alau
menyelesaikan’ masalah keluarga? Suigh tidak bisa baru minta
bantuan
17 | Apakah adik mampu menyelesaikan Ya. Saya mampu
persoalan pribadi sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain?
18 Bagaimana Sikap adik jika satu Saya hanya bisa diam dan
permasalaharttidak dapat tentunya saya merasa sedih
diselesaiakan sendiri daf tidak ada
orang lain yang bisa-membantu adik?
19 | Apakah adik memiliki harapan untuk Saya tidak berharap mereka
orang tua akan bersama kembali? rujuk kembali
20 Apa harapan adik kedepannya Saya berharap hubungan
mengenai hubungan keluarga adik? keluarga saya tetap harmonis
dan saling menjaga walaupun
tanpa sosok ayah
21 | Bagaimana sikap adik jika kedepannya | Pastinya saya berusaha ikhlas
harapan adik tidak tercapai? dan pasrah
22 | Apakah adik yakin dan percaya bahwa Tidak.
orang tua bisa rujuk kembali?
23 | Hal apa yang membuat adik yakin dan Karena ayah saya sudah
percaya akan hal tersebut? menjatuhkan talak tiga
24 | Seandainya mereka tidak bisa rujuk | Ya. Sejauh ini sebagian teman-

kembali, apakah adik yakin dan
percaya teman-teman bisa menerima

teman saya menerima
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adik apa adanya?

25 Apakah adik selalu memiliki Ya. Saya berfikir mungkin ini
pandangan positif terhadap ujian yang jalan yang terbaik
adik lalui?
26 Bagaimana pendapat adik tentang Saya hanya bisa diam, dan
orang-orang yang menyalahkan/ tidak bisa menjelaskan apa
berpendapat buruk pada perceraian? yang saya rasakan kepada
mereka
27 | Bagaimana adik menyikapi perilaku Saya menyikapinya tidak
serisu

teman yang tidak memiliki pandangan
postitif terhadap keadaan orang tua

adik?
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Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat

No Hp
Email

Pendidikan Formal
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